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ABSTRAK

Persoalan seputar bagaimana kehidupan dan peradaban manusia bermula
merupakan diskursus yang diperdebatkan baik kalangan saintis pengagum teori evolusi,
penganut faham kresionisme, maupun kelompok agamawan. Ini mengisyaratkan adanya
‘problem’ antara hasil temuan ilmiah (sains) dengan tafsiran atas teks kitab suci. Dalam
konteks inilah penulis menyajikan penclitian atas pemikiran Muhammad Syahrur
dengan fokus hermencutika al-Qur’annya tentang asal-usul peradaban manusia, yang
penulis dudukkan dalam konteks relasi sains dan agama. Dua persoalan mendasar yang
diajukan adalah; 1) Bagaimanakah hermeneutika (ta’wil) al-Quran Muhammad
Syahrur tentang asal-usul peradaban manusia?; 2). Bagaimanakah posisi hermeneutika
(fa’wil) al-Qur’an Syahrur tentang asal-usul peradaban manusia dalam konteks relasi
sains dan agama?

Penelitian ini  sepenuhnya bersifat kepustakaan. Dengan pendekatan
hermeneutik berusaha diungkap gagasan fundamental di balik konstruksi hermencutika
al-Qur’an Syahrur. Dari dua persoalan di atas didapati bahwa; pertama, konstruksi
hermencutika Syahrur didasarkan pada landasan ontologis dialektika dalam relasi
dialektis antara “being/kayninah” ‘become/sayrirah” dan “becoming/sayrirah” atau
disebut dialektika “asbih” Dialektika ini meniscayakan perubahan dalam realitas
alam. Dengan mengafirmasi teori evolusi Darwin, penafsiran Syahrur
menginformasikan bahwa asal-usul manusia tidaklah dimulai oleh Adam. Ia adalah
sosok basyar yang sebelumnya hidup dengan pola hewani. Setelah diberi ruh, ia mampu
melakukan abstraksi rasional dan bertransformasi menjadi insan, manusia beradab. Jadi,
Adam adalah bapak insan bukan basyar. Peniupan ruh merupakan jawaban atas missing
link teori evolusi Darwin dan menjadi titik tolak dipilihnya basyar menjadi khalifah di
bumi yang siap menerima risi/ah dan nubuwwah. Dengan keduanya manusia semakin
menjadi lebih beradab, ditandai dengan munculnya kesadaran berkeluarga dan
terjadinya diferensiasi budaya sciring dengan berkembangnya pengetahuan manusia.

Kedua, dalam konteks relasi sains dan agama, secara metodologis Syahrur telah
mengembalikan cmpat sebab (causa), formal, final, efisien, dan material dalam
hermeneutikanya tentang asal-usul peradaban manusia. Di mana, dalam pada
paradigma Cartesian-Newtonian sebab formal dan sebab final dinafikan sama sekali,
schingga teori ilmiah kehilangan spiritualitasnya. Sebab formal terletak pada penegasan
Syahrur bahwa seluruh cksistensi alam semesta diciptakan bukan dari ketiadaan dan
secara kebetulan. Ia sebelumnya telah eksis dalam pengetahuan (ide) Tuhan yang tidak
bisa disebut sebagai ketiadaan. Sebab finalnya ia tandaskan bahwa manusia diciptakan
untuk menjadi khalifah di bumi yang bertanggung jawab mengemban misi nubuwwakh
dan risalah. Dua aspek fundamental bagi perkembangan peradaban manusia
selanjutnya.

Dalam konteks relasi sains dan agama, usaha syahrur ini bisa disebut sebagai
upaya untuk menjembatani kebuntuan dan kesenjangan yang terjadi antara hasil
temuan teori ilmiah dan dokirin keagamaan yang cenderung mengklaim kebenarannya
masing-masing,
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KATA PENGANTAR

Allahu Akbar! Al-HamMdulillah, kata pertama yang terucap, lautan pujian
bagi Allah swt, kepada-Nyalah segenap jiwa raga tercurahkan yang seluruh
esksistensi alam tunduk dan bertasbih kepada-Nya. Shalawat serta salam semoga
senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw, di tangannya-lah penghujung
kenabian dan risalah. Juga kepada mereka yang teguh mengikuti jalan dan uswah-
nya, tiada berkata kecuali benar dan tiada bertindak kecuali bermanfaat bagi
cksistensi makhluk yang lain.

Setelah melewati “pengembaraan intelektual” yang cukup panjang,
mengasikkan, namun tak melelahkan, akhirnya penelitian ini selesai sudah
dikerjakan. Mendalami pemikiran Syahrur yang unik dan menggelitik bagi penulis
memberikan pengaruh yang tidak kecil arti dan nilainya. Terima kasih Syabrir!
demikianlah untaian kata yang pertama kali mesti penulis sampaikan. Lontaran-
lontaran pemikirannya banyak mendorong penulis untuk melakukan pengembaraan
intelektual ke dunia yang sebelumnya belum pernah tersentuh penulis sama sekali.
Makna yang bisa penulis ambil paling tidak adalah bahwa eksistensi dan hidup
manusia adalah suatu maha karya ilahiah, sarat dengan beribu tujuan, mesti digali
untuk meneguhkan peran kekhalifahan manusia. Dan, hidup dengan segala dinamika
dan fenomena yang mengelilinginya — dalam bahasa Seyyed Hossien Nasr — tidak

lain adalah vestigia Die; mencari, mengikuti, dan mengarungi jejak-jejak Tuhan!
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Karya ini adalah tuangan dari pembacaan, penelaahan, serta pemahaman
penulis terhadap pemikiran Syahrur yang sama sekali bukan sebuah hasil penelaahan
yang mendalam ataupun sarat dengan kekentalan nuansa intelektual. Meski
demikian betapapun besarnya, penulis berharap semoga karya kecil ini akan
memberikan nilai manfaat khususnya bagi penulis, dan bagi mereka yang
berkechendak untuk memanfaatkannya. Syukur-syukur bila akhirnya menjadi
penggerak bagi munculnya karya-karya yang lain.

Dengan kerendahan hati, penulis sadar bahwa tugas akhir ini tidak akan
terwujud kecuali karena dukungan dan bantuan dari berbagai pihak yang telah tulus
ikhlas memberikan perhatiannya kepada penulis. Untuk itu ucapan terima kasih yang
mendalam penulis haturkan kepada; Bapak Dekan beserta jajaran pimpinan Fakultas,
Ketua dan Sekertaris Jurusan, dan segenap civitas akademika Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta;. Bapak Sahiron Syamsudin, MA. mantan penaschat
akademik penulis, Ibu Drs. Nafilah Abdullah, M.Ag, selaku pembimbing akademik
yang telah banyak memberikan pandangan dan motivasi kepada penulis. Terlebih
kepada Bapak Drs. H. Moh. Fahmi, M.Hum., selaku pembimbing I serta Bapak H.
Abdul Mustagim, S.Ag., M.Ag, selaku pembimbing II, yang dengan penuh kesabaran
memberikan saran-saran, petunjuk, dan masukan bagi terwujudnya skripsi ini, terima

kasih penulis haturkan.

Untaian terima kasih khusus terhatur untuk Bapak Ibu tercinta yang

dengan sabar dan teguh mencoba memahami setiap langkah dan sepak terjang
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putranya, mendidik, memberikan motivasi agar hidup menjadi lebih bermakna.
Tiada kata kecuali maaf yang amat dalam, banyak hal yang tak mampu saya
sampaikan dengan bahasa kata sehingga pilihan-pilihan saya banyak tak terpahami.
Juga untuk Kang Put, adik Riwayati dan suami, Kembar dan Lehah tersayang, juga
buat Ubha, terima kasih tak terkira makna hidup yang kudalami, bahwa
sesungguhnya kita mesti bertapak pada titian penghantar pada dekapan-Nya.
Semoga Tuhan selalu melindungi. mengasihi, dan melimpahkan anugerah-Nya untuk

kalian.

Untuk rekan-rekan seperjuangan di HMI MPO; Edi, Topik, Sofa (met
menikmati hidup baru), Cak Sun, Cois, Akmal, Rosyid, Ukhi, komunitas e/-Mata,
Marakom, Rumah Kita, Karangkajen, BADKO, PB, and all, terima kasih buat kalian
semua. Bahwa kita ada untuk mereka yang membutuhkan, terus berjuang kawan!.
Kemapanan hanya di hadapan-Nya dan jangan diam sebab ia berarti mati! Terima
kasih kalian telah mengajariku arti sebuah ketulusan. Terima kasih juga buat rekan-
rekan HIMATA, rekan-rekan di FORSTUDIA, Badrus, Burhan (good fuck IIS
kalian), Syaefudin Zuhri, Alex, dil., terima kasih banyak diskusi, buku-buku, dan
akses Syahrur-nya. Buat keluarga besar el-Nino, Brur Roni (thanks motor and
komputernyad), Solihin bajuri, Feri-desi, Kiki, pak haji Seno, Roy, Salman, Taqin

gendut, Ibu (maaf ya bu sering telat bayar kos!), mbak Yu, Upay, Aan, Bapak (saya
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banyak belajar tentang falsafah jawa-nya), Mini, Dewi, Feti, terima kasih
kehangatan kekeluargaannya. Rekanan bisnis yang banyak memberikan inspirasi
untuk saling berbagi, memotivasi, dan menjadikan hidup lebih bermakna dengan
semakin banyak mengulurkan tangan untuk orang lain, thanks for you all and good
ITuck! Dan, terima kasih juga kepada semua pihak yang telah memberikan dorongan,
konstribusi, dan kritikan yang tak tersebutkan satu demi satu.

Akhimnya, sebagai wasana dari pengantar ini, penulis berharap semoga
karya ini memiliki nilai manfaat, meski banyak kekurangan di sana sini. Saran dan

kritik dengan tangan terbuka senantiasa penulis harapkan.

Yogyakarta, 14 Desember 2004

Penulis

Zuhri Muh. Toha



SISTEM TRANSLITERASI ARAB —INDONESIA

Transliterasi katakata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor:

0543b/U/1987.

L Konsonan Tunggal

Huruf | Nama Huruf latin Nama
Arab
} alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba’ b be
< ta’ t te
& sa 8 es (dengan titik di atas)
g | im j je
C h h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ kh ka dan ha
L dal d de
3 zal z ze (dengan titik di atas)
J a’ T er
J zai z zet
" sin s es
g syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad d de (dengan titik di bawah)
B ta’ t te (dengan titik di bawah)




B za’ z zet (dengan titik di bawah)

g ‘ain _. | ¢ _._ Ko_ma terbalik di atas

4 gain g ge

- fa’ f ef

G qaf q qi

& kef |k ka

Jd lam 1 ‘el

@ mim _ m ‘em

‘j nun n ‘en

; waw w w

° ha’ h ha

s hamzah | ) apostrof
) ya’ i ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

b . ditl_ll_is | sunnah
3ae ' ditulis ‘iddah
Ta’ Marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan tulis 2

Ll | ditulis | Asabah
aKp o ditulis E tirkah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)




b. Bila diikuti dengan kata sandang ’a/’serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan 4.
cua gl Alal ditulis Ahliyyah al-wajib
Vokal Pendek
------- fathiah ditulis a
[ kasrah ~ ditulis i
e dammah ditulis u
Vokal Panjang
1. | fathah + alif ditulis a
PL; _)‘ ditulis Arham
2. | fathah + ya’ mati ditulis a
o ditulis tansa
3. | kasrah + y&’ mati ditulis 1
p S ditulis karim
s4. | dammah + wawu mati | ditulis u '
u'a 9 } ditulis furi LT(]
Vokal Rangkap
1. | fathah + ya’ mati ditulis ai
‘,S_'\# ditulis bainakum
2. | fathah + wawu mati ditulis | au
Jed ditulis qaul
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VII. Kata Sandang Alif +Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

ol yall ditulis al-Qur’an
u.n\:ﬁ‘ ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /(el)nya.

el ditulis an-Nisa’
Jall ditulis An-Nahl

VIII. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

U"}Jﬂ‘ ‘5_3.3 ditulis Zawi 31-flll'l7d
aad Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perspektif al-Qur'an, sejarah penciptaan manusia adalah sejarah
tentang titik tolak dimulainya peradaban manusia. Yakni, sebagai makhluk
Tuhan terpilih’ yang diberi amanat peran kekhalifahan, mengelola dan
memakmurkan bumi. Sebuah amanat yang langit, bumi, dan gunung-gunung
enggan memikulnya,” oleh sebab potensi pengetahuan sebagai prasyarat utama
bagi keberlangsungan amanat, tidak mereka miliki. Igbal menggambarkan
bahwa babakan sejarah itu dimulai sejak Adam sadar akan perlunya suatu
wilayah yang ‘abadi’ bagi keberlangsungan scbuah karier yang tak terbatas
sebagai sosok individu konkret.?

Namun, disadari bahwa kesadaran tersebut berhadapan dengan
fenomena kematian yang membatasi seluruh kreatifitas dan aktivitas hidup
manusia. Maka, satu-satunya jalan adalah melakukan proses re-generasi sebagai
cara untuk mencapai apa yang disebut Igbal dengan "kebakaan kolektif".*
"Kebakaan kolektif" ini tidaklah dimaknai bahwa keberadaan manusia dan
proses re-generasinya di bumi tiada tanpa akhir. Melainkan, mengandung

makna bahwa secara eksistensial manusia dan sejarah hidupnya di bumi akan

! Lihat QS. Al-Bagarah (2): 30.
2 Lihat QS. Al-Ahzab (33): 72.

% Sir Muhammad Iqbal, Rekonstruksi Pemikiran Agama dalam Islam, terj. Ali Audah,
Taufiq Islmail, dan Goenawan Mohamad (Yogyakarta: Jalasutra, 2002), hlm. 152.

4 Sir Muhammad Iqbal, Rekonstruksi ..., ibid.



berjalan secara dialektis dari "kondisi ada" (being; kaynunah; eksistensi) yang
akan terus berproses (become; sayrural; perjalanan waktu) sampai pada
"kondisi menjadi" (becoming; sayrurah;, perubahan), sampai munculnya
fenomena Hari Akhir. Dalam Kkonteks ini, manusia secara dinamis akan terus
berevolusi melalui proses kelahiran dan kematian yang berjalan secara
berkesinambungan. 3

Dalam diskursus antropologi, manusia modern saat ini dikenal sebagai
homo sapiens, satu jenis makhluk hasil percabangan melalui proses evolusi dari
semacam makhluk primat® Keberadaannya tercatat telah berlangsung kurang

lebih sejak 70 juta tahun yang lalu.” Yakni, mulai satu zaman yang disebut oleh

> Hukum dialektika "kondisi ada" (being), "kondisi berproses" (become), dan "kondisi
menjadi" (be coming) adalah prinsip "proses" dari Filsafat Proses yang dikembangkan oleh Alfred
North Whitehead atau biasa disebut dengan Filsafat Organik. Prinsip ini menyatakan bahwa hakekat
tiap pengada (being) ditentukan oleh bagaimana ia menciptakan diri dalam proses (become) menjadi
dirinya (becoming). Terkait dengan hal ini menurut Whitehead diperlukan prinsip dasar yang
memungkinkan terjadinya gerak proses tersebut. Prinsip dasariah tersebut adalah "kreatifitas"
(creativity). Yakni, prinsip yang mendasari terjadinya "konkresi" (proses pertumbubhan bersama
menjadi satu satuan aktual baru) yang melahirkan satu satuan aktual baru. Dengan kata lain
"kreatifitas" adalah prinsip "kebaruan " (movelty), suatu daya tindak dinamis alam semesta
(termasuk di dalamnya manusia) yang memungkinkan terjadinya proses terus-menerus. Keterangan
lebih lanjut lihat J. Sudarminta, Filsafat Proses: Sebuah Pengantar Tematik Filsafat Alfred North
Whitehead (Yogyakarta: Kanisivs, 1991), hlm. 36-39. Bandingkan dengan Husain Heriyanto,
Paradigma Holistik: Dialog Filsafat, Sains, dan Kehidupan Menurut Shadra dan Whitehead (Jakarta:
Teraju, 2003), him. 176-192., juga P. Hadono Hadi, Jati Diri Manusia Berdasar Filsafat Organisme
Whitehead (Yogyakarta: Kanisius, 1996). Istilah-istilah being, become, dan be coming dalam
terminologi Muhmammad Syahrur ia bahasakan dengan kainunah, sayrurah, dan sayrurah, yakni
sebagai salah satu dasar kerangka berfikimya dalam melakukan pembacaan/interpresi terhadap al-
Qur'an dalam rangka mengupayakan pembaharuan pemikiran, terkhusus terkait dengan tawaran
Metodologi Figh Kontemporernya. Di samping juga, ketika berbicara tentang dialektika alam dan
manusia. Lihat Muhammad Syahrur, Metodologi Figih Islam Kontemporer, tetj. Sahiron
Syamsuddin dan Burhanudin (Yogyakarta: cL.SAQ Press dan Forstudia, 2003), him. 55-99. Juga
Muhammad Syahrur al-Kitab wa al-Qur'an; Qira'ah Muv'asirah (Damaskus: al-Ahali li al-Tiba’ah wa
al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1990), hlm. 219-440.

 Mengenai asal-usul dan proses evolusi mahluk manusia secara khusus dipelajari dan
diteliti oleh sub ilmu dari antropologi-biologi yakni yang disebut dengan ilmu paleoantropologi,
dengan mempergunakan fosil-fosil manusia yang terkandung dalam lapisan bumi sebagai bahan
penelitian. Lebih lanjut lihat, Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, Cet. Ke-VIII (Jakarta:
Renika Cipta 1990), hlm. 69.

7 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu ..., 7bid., him. 71.



para ahli geologi dengan Kala Paleosen Tua.® Selama sekian kurun waktu
berlangsung, manusia telah melewati apa yang disebut Charles Darwin’ dengan
proses evolusi melalui seleksi dan adaptasi dengan alam (natural selection),
dalam rangka berjuang mempertahankan hidup (struggle for lif¢) dengan
melewati segala rintangannya (the survival of the fittest). Melalui tiga proses
inilah belakangan menurutnya manusia menjadi semakin maju, berbudaya dan
beradab. Namun demikian, Darwin berpandangan bahwa proses perubahan dan
evolusi tidaklah mengarah pada satu tujuan (causa finalis) tertentu yang telah
dirancang sejak permulaan. Sebab evolusi bukanlah suatu pelaksanaan tujuan,
melainkan adaptasi terhadap lingkungan. Kondisi lingkungan dan faktor-faktor
kebetulan material-lah yang telah menentukan arah evolusi dan hasil yang
dicapainya.'’

Arah perubahan, evolusi dan hasil yang dicapai diyakini oleh penganut

evolusi Darwinian sebagai proses menuju kemajuan (progresivitas) bukan

¥ Para ahli geologi membagi perkembangan kulit bumi menurut umurnya, dari yang paling
tua hingga yang paling muda menjadi: Kala Paleosen, Kala Eosen, Kala Oligosen, Kala Miosen,
Kala Pliosen, dan Kala Pleistosen. Keterangan lebih lanjut lihat, /bid., hlm 69-76.

® Penggagas teori evolusi organisme (evolusi biologi) lahir di Shrewsbury, Inggris tahun
1809 dan meninggal tahun 1882. Pada tahun 1859 ia menulis buku yang berjudul On the Origin of
Species, or the Preservation of Favoured Races in the Struggle of Life, sebuah buku yang membahas
proses evolusi organisme-organisme fisik. Dan tahun 1871 ia menerbitkan buku 7he Descent of
Man. Pengaruh buku yang pertama amatlah besar, di mana perkembangan teori-teori sosial pasca
Darwin banyak disemangati oleh teori evolusinya. Antara lain munculnya dalam khazanah teori
ilmu sosial istilah yang disebut dengan Darwinisme sosial, yang prinsip-prinsip awalnya dibangun
oleh Herbert Spencer (1820-1903). Ada yang menilai bahwa Darwin sendiri dalam buku pertamanya
tidak membicarakan soal-soal kehidupan sosial dan tidak menerapkan hukum-hukum biologi dalam
bidang sosial. Namun demikian dalam buku yang keduanya ia menerapkan prinsip-prinsip yang
sama dengan asal-usul spesies kepada asal-ususl manusia dan memberikan tempat kepada manusia
melakukan proses evolusi. Lebih lanjut lihat K.J. Veeger, Realitas Sosial: Refleksi Filsafat Sosial
atas Hubungan Individu-Masyarakat dalam Cakrawala Sejarah sosfologi (Jakarta: Gramedia, 1985),
hlm. 46-47, juga Zainuddin Maliki, Narasi Agimg: Tiga Teori Sosial Hegemonik (Surabaya: LPAM,
2003) hlm. 72-73.

19 K eterangan lebih lanjut lihat K.J. Veeger, Realitas Sosial, ..., ibid, him. 47.



kemunduran. Sebab mereka memandang bahwa manusia dalam sifat dasarnya
sebelum mengenal seni, budaya, dan masyarakat, hidup dengan pola yang liar,
buruk, dan tak berbudaya.'' Ini mengasumsikan bahwa secara eksistensial
manusia semula berada dalam suatu kondisi yang rendah yang secara gradual
bergerak ke atas, ke suatu kondisi yang lebih maju, di bawah kondisi-kondisi
sosial yang terkontrol. '

Secara ilmiah, pandangan tentang asal-usul dan dasar perkembangan
peradaban manusia di atas merupakan persoalan yang jamak sifatnya. Bahkan,
secara umum hampir diterima oleh kalangan ilmuwan, meski dengan berbagai
macam sudut pandang yang berbeda-beda. Namun, persoalan yang diyakini
ilmiah tersebut menuai masalah ketika berhadapan dengan doktrin keagamaan.
Sebab, tak jarang dianggap merongrong keyakinan agama (contohnya Kristen
dan Islam)."> Contoh yang paling kentara antara lain tidak diterimanya
pandangan bahwa manusia modern adalah spesies hasil evolusi percabangan
dari binatang (primat). Di kalangan intelektual Kristen misalnya, pada abad ke

20 muncul kelompok yang disebut gerakan kreasionisme. Mereka berkeyakinan

bahwa kemunculan manusia adalah seperti yang tergambar secara literal dalam

! 1srarul Haque, Menuju Renaissance Islam, terj. Moh. Hefni (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), hlm. 289-290

12 1srarul Haque, Menvuju ..., ibid,, him. 291

'* Dengan sangat gamblang Ian G. Barbour memetakan berbagai macam pandangan tentang
“perseteruan” dua kubu; ilmuwan dan agamawan dalam memandang khususnya tentang asal-usul
cksistensi manusia. Ia memetakannya ke dalam empat kelompok; pertama mereka yang
menggunakan metode konflik; yang menggunakan metode dialog; yang menggunakan metode
independensi; serta mereka yang memakai pola integrasi untuk menjawab persoalan di seputar asal-
usul manusia. Lebih jelas lihat Ian G. Barbour, Juru Bicara Tuhan, terj. E.R. Muhammad (Bandung,
Mizan, 2002).



Kitab Suci, yakni secara tiba-tiba tanpa melalui tahapan evolusi tertentu."
Persoalan lain seperti seputar diskursus tentang ke arah mana (causa finalis)
sesungguhnya eksistensi manusia serta perkembangan peradabannya menuju,
juga sering menimbulkan pertentangan pendapat antara kelompok agamawan
dengan para penganut teori ilmiah."

Melihat hal ini penulis mencoba untuk meneliti dan menyajikan
pemikiran sosok Muhammad Syahrur yang memiliki pandangan yang berbeda.
Sebagai seorang saintis sekaligus agamawan (baca; intelektual muslim) Syahrur
mencoba untuk membuka misteri kebekuan dan kesenjangan antara produk
penelitian ilmiah serta pandangan keagamaan dalam persoalan asal-usul
peradaban manusia. Ini dilakukan Syahrur melalui hermeneutikanya terhadap
Kitab Suci al-Qur’an. Bila selama ini secara doktriner diyakini bahwa awal

mula kehidupan manusia dalam pandangan keagamaan Islam dimulai oleh

14 Gerakan kreasionisme adalah salah satu gerakan yang memposisikan hubungan sains dan
agama secara kontradiktif atau konflik, demikian ungkap Ian G. Babour dalam pemetaannya tentang
relasi sains dan agama yang ia kategorikan dalam empat spektrum hubungan; konflik, independensi,
dialog, dan integrasi. Lihat, Armahedi Mahzar, Revolusi Integralisme Islam (Bandung: Mlzan, 2004)
hlm. 212, juga lan G. Babour, Juru Bicara Tuhan, terj. ER. Muhammad (Bandung: Mizan, 2000).
Kreasionisme berpandangan bahwa cerita-cerita al-Kitab mengenai penciptaan adalah benar secara
literal. Contoh, bahwa Tuhan menciptakan alam semesta termasuk bumi, dan berbagai jenis
tumbuh-tumbuhan dan hewan dalam waktu enam hari. Di mana, manusia (Adam dan Hawa)
diciptakan Tuhan pada hari keenam.. lebih lanjut lihat, Stephen Law, The Outer Limits; Dunia yang
Penuh Misteri, terj. Adlan Nawawi (Jakarta: Teraju, 2003), him. 244-245.

¥ Dari kalangan intelektual muslim abad ini bisa disebutkan sosok Harun Yahya,
intelektual Turki, paling tidak mewakili kelompok muslim (agamawan plus cendekiawan).
Penolakannya terhadap teori evolusi tandasnya bukanlah dimotivasi oleh sentimen keagamaan.
Namun, disebabkan oleh kelemahan empiris-ilmiah yang ia lihat. la melihat bahwa teori evolusi
bersifat ateistik dan materialistik. Lebih-lebih munculnya teori evolusi disusul dengan kemunculan
Darwinisme; penyebab malapetaka kemanusiaan seperti komunisme dan nazisme. Namun demikian
banyak kalangan yang menilai bahwa sosok Harun Yahya cenderung apologetis untuk menunjukkan
bahwa teori evolusi bertentangan dengan doktrin Islam, meskipun hampir dalam setiap argumennya
ia juga mendasarkan pada bukti-bukti dan agumen-argumen sain. Persoalan ini pernah dipaparkan
Zaenal Abidin Bagir dalam, “Islam dan Sains Modern; Perspektif Muthahhari”, makalah seminar
sehari Pemikiran Murtadha Muthahhari “Teologi Islam Kontemporer” kerjasama Center for
Religious and Cross-cultural Studies dan Islamic College for Advanced Studies, Sabtu 15 Mei 2004,
Pascasarjana UGM.



munculnya Adam,'® Syahriir berpandangan lain. Ia tampaknya mengafirmasi
teori evolusi yang diajukan oleh Charles Darwin. Baginya, Adam adalah sosok
manusia yang telah melewati sekian proses penyempurnaan dari sosok hewani
(basyar) menjadi sosok manusia berakal. Awal mula kehidupan manusia
tidaklah dimulai dari Adam, melainkan ia adalah pintu pertama terbentuknya
peradaban manusia.'’

Kesenjangan antara produk pemahaman terhadap teks Kitab Suci
dengan hasil penelitian ilmiah, menurut Syahrur sebenarnya tidak perlu terjadi.
Sebab ia meyakini bahwa wahyu Kitab Suci yang validitas kebenarannya telah
terjaga,'® pasti tidak akan bertentangan dengan rasio (nalar) maupun realitas.
Artinya, perkembangan produk ilmu pengetahuan sebagai sebuah realitas dan
hasil dari proses berfikir ilmiah secara umum tentu tidak bertentangan dengan

Kitab Suci.!” Bahkan, menurut Syahrur upaya fa'wi/ (hermeneutika)

16 Landasan teologis persoalan ini seringkali didasarkan pada Qs. Al Baqarah [2]: 30.
mengutip paparan Abd al-Sabur Syahin hadis yang antara lain dijadikan sandaran tentang adam
sebagai manusia pertama adalah perkataan Ibn Abbas; “Manuisa (insan) adalah Adam. Waktunya
empat puluh tahun. Adam adalah tubuh yang ditemukan di pintu surga”. Syahin juga menyebutkan
bahwa dalam Sahik al-Tirmidzi dengan isnad dari Rasulullah dinyatakan bahwa ada penafsiran ayat
pertama surat al-Baqarah; discbutkan bahwa Allah menciptakan Adam dengan tangan-Nya dari satu
genggaman (tanah) yang diambil dari bumi, kemudian ia menempatkannya di pintu surga. Ketika
salah satu malaikat melewatinya, ia terkagum karena kebaikan bentuknya dan tinggi posturnya yang
belum pernah ia lihat sebelumnya. Iblis melewati Adam seraya berkata; “Untuk alasan apa Kau
ciptakan ini?”, lalu memukulnya dan tiba-tiba adam berlubang, maka Iblis masuk ke dalam tubuh
Adam dan keluar dari anusnya. Kemudian ia berkata kepada para malaikat, “Ini makhluk yang
berlubang, tidak kuat dan tidak kokoh...” lebih lanjut lihat. Abd al-Sabur Syahin, Penciptaan Nabi
Adam Mitos Atau Realitas, terj. Hanif Anwari (Yogyakarta: alSAQ PRESS, 2004), hlm. 5.

B 17 Pembahasan mendetail tentang persoalan tersebut lihat Muhammad Syahrur, al-Kitab wa
al-Qur'an ....., op.cit, him. 239-314.

18 | andasan teologis tentang hal ini didasarkan QS. al-Hijr: 9.

' Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur'an ....., jibid, him. 194. Prinsip dasar yang
dibangun syahrur tentang fa’wil/ adalah bahwa; 1) wahyu tidak bertentangan dengan nalar
(revelation does not contradict with reasom). 2) wahyu tidak bertentangan dengan realitas
(revelation does not contradict with reality).



terhadapnya scharusnya bisa melahirkan sebuah teori ilmiah. Termasuk,

A ] .2
menurut hemat penulis, ‘teori’ tentang asal-usul peradaban manusia. 0

Di sinilah hemat penulis, letak signifikansi dari penelitian ini. Di mana
dalam konteks penelitian ini produk hermeneutika al-Qur’an Syahrur tentang
asal-usul peradaban manusia, secara kritis nantinya akan penulis posisikan

dalam konteks relasi sains dan agama.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari permasalahan yang dikemukakan di atas, maka dapat
dirumuskan pokok masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yakni:
1. Bagaimanakah hermeneutika (¢2'wil) al-Qur'an Muhammad Syahrur tentang
asal-usul peradaban manusia?
2. Bagaimanakah posisi hermeneutika (fa'wil) al-Qur'an Muhammad Syahrur

tentang asal-usul peradaban manusia dalam konteks relasi sains dan agama?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian ini dalam pandangan penulis ada dua hal. Perfama,
untuk memahami konstruksi hermeneutika (fa'wi)) al-Qur'an Muhammad

Syahrur tentang asal-usul peradaban manusia. Kedua, untuk mengetahui posisi

2 Hal ini bisa dilihat dari dua model fa’wil Syahrur terhadap al-qur’an. pertama,
memindahkan (fahwi]) sebagian ayat menjadi bukti-bukti realitas kehidupan empiris (bgsair hayyal)
yang berarti menyesuaikan secara langsung (makna ayat) dengan realitas obyektif. Bentuk ini
disebut ta'wil inderawi (al-ta'wil al-hissi), jenis ta'wil yang paling kuat; kedua, adalah-
deduktifikasi/penarikan kesimpulan (reasoning/conclusioning) dan induktifikasi (istintaj wa istigra’)
sebagian ayat menjadi berbagai teori filsafat dan ilmu pengetahuan, sesuai dengan lapangan
perkembangan berbagai ilmu pengetahuan. Muhammad Syahrur, a/-Kitab wa al-Qur'an ... ibid., hlm
193. Namun demikian, istilah a/-qur’an bagi Syahrur memiliki pengertian lain dengan common
sensec umat Islam, yang berarti Kitab Suci (mushaf). mengenai hal ini akan dielaborasi secara
gamblang dalam bab IL



hermeneutika (ta'wil) al-Quran Muhammad Syabrur tentang asal-usul

peradaban manusia dalam konteks relasi sains dan agama.

Dari sisi manfaat penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan
konstribusi yang konstruktif bagi perkembangan studi penafsiran al-Qur'an,
khususnya dalam wacana studi di seputar manusia. Lebih-lebih dalam konteks
relasi sains dan agama. Secara praksis akademis, penelitian ini dilakukan dalam
rangka memenuhi salah satu syarat meraih gelar kesarjanaan Strata satu (S-1)
dalam Jurusan Tafsir-Hadits di Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

D. Kajian Pustaka

Syahrur temasuk di antara tokoh yang brilian sekaligus kontrovesial.
Usaha pembacaannya terhadap teks Kitab Suci al-Qur’an yang ia sebut dengan
“al-Qira’ah al-Mu’asirah (pembacaan kontemporer)”, menghasilkan suatu
kesimpulan yang berbeda sekaligus berseberangan dengan mainstream, entah
mayoritas masyarakat muslim maupun kalangan pemerhati studi al-Qur’an. Tak
pelak, karya-kayanya menjadi suatu karya yang "hidup dan menggerakkan"
sehingga memunculkan berbagai macam tanggapan baik mereka yang pro
maupun kontra.

Kajian-kajian terhadap pemikiran Syahrur telah banyak dilakukan oleh
para pemikir muslim maupun non-muslim. Sepanjang pengamatan penulis,
respon dan kritik dari para cendekiawan Timur Tengah terhadap karya-karya
Syahrur —terkhusus bukunya yang pertama al-Kitab wa al-Qur'an—antara lain

muncul dari; Salim al-Jabi (seorang Magister Perbandingan Agama) dengan



bukunya al-Qira'ah al-Mu'asirah Ii al-Duktur Mubhammad Syahrur Mujarrad al-
Tanjim Kazzaba al-Munajjimin Walau Sadagu.”' Dalam bukunya Salim al-Jabi
menyatakan, baik dari perspektif linguistik Bahasa Arab maupun teks al-Qur'an,
kajian Syahrur tidak memiliki suatu pijakan yang kuat dan kokoh. Namun
hanya semata-mata berdasarkan pada suatu praduga an sich® Seperti,
konsepnya tentang muhkam-mutasyabih. Mahami Munir Muhammad Tahir al-
Syawwaf dalam bukunya Tahafir Qirz'ah Mu'asiral™ mengelaborasi berbagai
hal yang ia anggap janggal, baik sisi metode maupun materi-materi dari karya
Syahrur al-Kjtab wa al-Quran. Kritiknya antar lain bahwa a/-Kitab wa al-
Quran Syahrur tidaklah membahas Islam sebagaimana didakwakan oleh
Syahrur, melainkan filsafat Marksisme dengan teori materialisme dialektika
serta materialisme historisnya. Terlebih lagi ketika Syahrur mengkaji tentang
alam, manusia, kehidupan dengan menganalisanya melalui kerangka hukum
kontradiksi yang terdapat dalam alam. Kesimpulannya, al-Syawwaf
mengelompokkan Syahrur sebagai seorang Marksian oleh karena menjadikan
materi sebagai sumber pengetahuan.

Di antara tokoh yang menyoroti aspek-aspek metodologi dan

pendekatan linguistik Syahrur adalah Mahir al-Munjid dalam artikelnya

B 2 Salim al-Jabi, al-Qira'ah al-Mu'asirah Ii al-Duktir Mubammad Syalirur Myjarrad, al-
Tanjim Kazz-aba al-Munajjimun Walau Sadaqu, (Damaskus: Akkad li al-Tanfid al-Aktarani wa al-
Khidmat al-Matba'iyyah, 1991), him. 12. Lihat juga Abdul Mustagim, "Resensi : Kritik Terhadap
Pemikiran M. Syahrur", dalam Jurnal Studi llmu-Iimu al-Quran dan Hadis, Vol. 1, No. 1, Juli 2000,
hlm. 102.

22 Lihat Abdul Mustagim, "Resensi: Kritik Terhadap Pemikiran M. Syahrur", dalam Jurnal
Studi llmu-Ilmu al Qur'an dan Hadis, Vol. I, No. 1 Juli 2000, hlm. 20.

B Munir Muhammad Tahir al-Syawwaf, Tahafut Qira'ah Mu'asirah, (Cyprus: al-Syawwaf li
al-Nasyr wa al-Dirasah, 1993), him. 12.



1V

Munaqgasyal al-Isykalliyyah al-Manhajiyyah fi al-Kitab wa al-Qur'ar™®. Mabhir
Munjid mengkaji tulisan Syahrur (a/-Kitab wa al-Qur'an) melalui perspektif dan
metodologi yang dipergunakan Syahrur. Ia mengkaji asumsi-asumsi dasar yang
melahirkan pemikiran Syahrur serta konsekuensi logis yang diakibatkannya. Di
samping itu, Mahir al-Munjid mengarahkan kajiannya pada proposisi dan
argumentasi teoritis yang dibangun Syahrur dan secara khusus memusatkan
perhatiannya pada problem-problem mendasar yang dituangkan Syahrur dalam
karyanya. Tujuannya, agar tidak keluar dari jalur dan batas-batas metodologis
yang dipaparkan oleh Syahrur serta untuk menghasilkan kesimpulan yang logis
dan filosofis. Di antara kritik Mahir al-Munjid adalah bahwa Syahrur banyak
melakukan kesalahan dalam mendefinisikan berbagai terma yang digunakannya,
termasuk ketika merujuk pada kamus Magayis fi al-Lugah sebagai referensi
utama.” Lebih jauh seperti dikutip Andreas Christman, Mahir al-Munjid
meragukan keaslian dari karya Syahrur dan menuduh Syahrur telah melakukan
plagiasi.®® berdasarkan kajiannya yang cukup komprehensif, Mahir al-Munjid
menyimpulkan bahwa setidaknya ada lima belas poin yang menyebabkan

metodologi penafsiran Syahrur dipandang cacat, yaitu:27 1). Perusakan karakter

2 Mahir al-Munjid, Minagasyat al-Isykalivyah al-Manhajivyah fi al-Kitab wa al-Qur'an,’
Alam al-Fikr, (Beirut: tt).

2 Abu Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu’jam al-Maqayis £i al-Lugah, Syihab al-
Din Abu Amr (ed.), Cet. IV (Beirut: dar al-Fikr, 1994).

% Andreas Christmann, "Bentuk Teks (Wahyu) adalah Tetap, tetapi Kandungannya
(selalu) Berubah: Tekstualitas al-Qur'an dan Penafsirannya dalam buku a/-Kitab wa al-Qur'an,” yang
dijadikan pengantar kedua dalam, Muhammad Syahrur, Mefodologi Figih Islam Kontemporer, tetj.
Sahiron Syamsuddin dan Burhanudin (Yogyakarta: eLSAQPress dan Forstudia, 2003), him. 22.

27 Mahir al-Munjid juga mengkritisi alasan mengapa karya Syahrur sempat menjadi best
seller di Timur Tengah yang menurutnya bukan disebabkan oleh kualitas dan kandungan penting
buku tersebut, melainkan lebih karena berbagai faktor berikut: 1). Buku tersebut mencoba
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dan sistem bahasa Arab. 2). Ketidakinampuan membaca kamus dan
memahaminya serta melakukan penafsiran kata-kata dengan yang bukan
artinya. 3). Kontradiksi terhdap kamus 2/-Magqayis fi al-Lugah karya Ibn Faris
dan mengabaikan kamus-kamus lain. 4). Pemalsuan informasi kebahasaan dan
klaim terhadap data yang tidak ada. 5). Kontradiksi terhadap teori al-Jurjani
tentang sistem bahasa, di samping mengeluarkan kata dari konteksnya serta
memisahkannya dari arti yang sebenarnya. 6). Pengabaian ilmu Sharaf dan
percabangan kata sehingga bertolak belakang dengan teori yang digagas oleh
Abu ‘Al al-Farisi dan ibn Jinni. 7). Kontradiksi terhadap data-data dan syair
jahiliyyah.- 8). Melecehkan rasionalitas pembaca dan mengabaikan metode
ilmiah. 9). Memanipulasi karakter ilmiah dan kebenaran terhadap hipotesa dan
proposisi tertentu sehingga menghilangkan arti dan daya argumentasi. 10).
Berangkat dari pemikiran dan prinsip-prinsip Marksisme dan memaksa ayat-
ayat al-Qur’an untuk melegitimasinya. 11). Menjadikan ayat-ayat al-Qur’an
sebagai kamuflase terhadap pemikiran dan pendapatnya, mengacaukan relasi
antara bentuk/format bahasa dalam ayat dan makna yang diletakkan dari luar
konteksnya. 12). Memanfaatkan ilmu Matematika dan istilab-istilah ilmu
cksakta dan tehnologi untuk mempengaruhi inferioritas pembaca. 13).

Meletakkan dasar teori figih secara rapuh dengan menggunakan proposisi yang

memberikan jalan keluar terhadap problematika pemikiran dan keagamaan dengan menggunakan
kiat-kiat tertentu yang disesuaikan dengan kondisi ketika fanatisme terhadap generasi salaf tidak
lagi memberikan kepuasan dan perbaikan dalam kebidupan nyata. 2). Buku tersebut mengklaim
bersandar pada produk pengetahuan abad ke-20 dan memanfaatkan kemajuan dan penemuan ilmiah
modern. 3). Karya-karya lain tidak ada yang berani memunculkan tema-tema yang berbahaya dan
rawan sebagaimana yng dikaji dalam Qrra’ah Mu’asirah. 4). Buku tersebut melayani kepentingan
hawa nafsu dengan cara melepaskan ikatan-ikatan, larangan-larangan dan sanksi-sanksi dalam
hukum yang selama ini telah hidup dalam lingkungan sosial di belahan dunia timur. 5).
Memanfaatkan kiat-kiat khusus dalam bentuk ungkapan yang membuat para pembaca tertarik,
meski sebenamnya secara logika buku Syarur tersebut tidak memiliki nilai ilmiah. Mahir al-Munjid,
Munaqasyat....., op.cit. hlm. 211-213.
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tidak dapat diterima, baik . secara ilmiah, logika maupun bahasa. 14).
Menetapkan kesimpulan terlebih dahulu sebelum melontarkan hipotesa dan
memaparkan berbagai proposisi yang saling tidak berhubungan, yang tidak
dapat dinalar. 15). Tidak memiliki kepercayaan ilmiah dan tidak adanya
referensi yang jelas, serta tidak memperhatikan kaidah ilmiah.

Sementara Yusuf al-Saydawi dalam bukunya Baydatu al-Dik: Nagdun
lugawiyyun Ii al-Kitab wa al-Qur'an™® mengkritik pendekatan lin\guistik Syahrur
dengan menyebutkan bahwa terdapat sejumlah 73 kesalahan besar dalam 730
halaman al-Kitab wa al-Qur'an, dan dalam sepuluh halaman terdapat satu
kesalahan besar. Konklusinya ia menyatakan, dengan gegabah Syahrur telah
melakukan tiga kesalahan fatal; perfama, menyalahi ilmu pengetahuan
(linguistik Arab); kedua, memanipulasi data-data al-Quran; dan ketiga terjebak
dalam asumsi serta kepentingan negatif yang menyesatkan. Atau seperti yang
dikutip Andreas Christmann, ia telah berkomitmen melakukan perbuatan
"dilettantisme" (sikap sekedar menjadi penggemar, bukan ahli) yang tak
termaafkan dalam wilayah penafsiran®

Respon terhadap pemikiran Syahrur juga muncul dari kalangan islamisis
yang nota benc para akademisi berlatar belakang pendidikan Barat. Di

antaranya Andreas Christmann dalam artikelnya yang berjudul The Form is

Permanent, but the Content Moves: the Quranic Text and Its Intenpretation(s)

B yusuf al-Saydawi, Baydatu al-Dik: Nagdun Lugawiyyun li al-Kitab wa al-Qur'an,
(Damaskus:al-Matba'ah al Ta'awuniyyah, 1995), hlm. 36-43.

» Lihat Andreas Christman, ..., Op.Cit., him. 22.
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in Mohammad Sharour’s al-Kitab wa al-Quran”’ Dalam artikel tersebut
Christmann menyebut pendekatan linguistik yang dipergunakan Syahrur
sebagai defamiliarization atau dehabitualization (penidakbiasaan) bahasa.
Yakni, sebuah "penidakbiasaan” atas teks (bahasa) yang telah menjadi comon
sense, sebagai lawan bagi "pembiasaan” (habitualization) cara konvensional
terhadap suatu teks. Sehingga, suatu teks (obyek) yang biasanya sudah
dianggap umum berubah menjadi suatu teks (obyek) yang asing, tidak dikenal,
dan berada di luar dugaan pembaca. Lebih lanjut dalam artikelnya ia
menjelaskan bagaimana proses Syahrur melakukan defamiliarisasiterhadap cara
baca konvensional terhadap teks al-Qur'an.

Charles Kurzman dalam bukunya Liberal Islam: A Source Book’'
memposisikan Syahrur dalam kategori kelompok Islam Liberal. Buktinya
adalah dimasukkannya tulisan Syahrur, "Islam and The 1995 Beijing World
Conference on Women" ke dalam bukunya tersebut.

Senada dengan Kruzman, Peter Clark dalam artikelnya Review Article;
The Shahrir Phenomenon: a Liberal Voice from Syria, juga menyebut Syahr_ﬁr
sebagai scorang pemikir liberal sekaligus kontroversial yang hingga kini

menjadi obyek kritikan di dunia Arab. Sampai-sampai oleh mereka yang tidak

30 Artikel ini semula di muat dalam Die Welt des Islams, Vol. 43, No. 2, (2003) dan telah
dialih bahasakan ke dalam bahasa Indonesia oleh Sahiron Syamsuddin dan Burhanuddin. Libat
Muhammad Syahrur, Metodologi Figil Islam Kontemporer ..., Ibid, hlm. 17-54.

31 Charles Kurzman adalah seorang asisten professor sosiologi pada University of North
Carolina Chaple Hill. Ta dididik dan dibesarkan di Harvard dan Berkeley dengan spesialisasi pada
studi lintas budaya dan gerakan-gerakan anti otoritarian. Ta banyak menulis mengenai revolusi Iran
1979 serta aktif menulis buku-buku mengenai revolusi konstitusional. Lihat Sarbini, "Charles
Kurzman tentang Islam Liberal", dalam jurnal ilmiah Manbaul ‘Ufum, STAI Manbaul "Ulum
Surakarta, No.1, Tahun [1/2002. Karyanya yang berjudul Liberal Islam: A Source Book tersebut
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul, Wacana Islam Liberal Pemikiran Islam
Kontemporer tentang Isu-Isu Global, terj. Bahrul Ulum dan Heri Junaidi (Jakarta: Paramadina,
2001).
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sepakat dengan pemikirannya ia dituduh sebagai musuh Islam, agen zionis dan
Barat. Clark sangat apresiatif terhadap pemikiran Syahrur yang ditandai oleh
pengkajiannya atas teori-teori Syahrur seperti, risalal, nubuwwah dan ijtihad*

Sambutan hangat juga muncul dari Dale F. Eickelman dalam dua
artikelnya Islamic Liberaralism Strikes Back” dan Inside the Islamic
Reformation?® Artikel pertama menunjukkan kekaguman Eickelman atas
kecemerlangan dan keberanian Syahrur untuk menunjukkan suatu pandangan
yang berbeda sekaligus berseberangan dengan mainstream yang menjadi
commonsense dunia Islam. Sementara artikel kedua secara khusus memberikan
informasi tentang penyebaran dan respon dunia Arab (Islam) terhadap buku
pertama Syahrur.

Tulisan lain dari Eickelman—dijadikan pengantar karya Syahrur Nahw
Usil Jadidah Ii al-Figh al-Islami edisi bahasa Indonesia—menyebutkan bahwa
bagi Syahrur penafsiran terhadap figih (jurisprudensi) dan hadis adalah suatu
proses terus-menerus yang tidak kunjung final. Produk dari para generasi awal
Islam adalah karya manusia yang bisa salah dan bisa ditafsirkan ulang. Oleh
sebab itu, melepaskan diri dari pandangan yang berorientasi pada otoritas
pengetahuan yang dibakukan dan tidak bisa diganggu gugat, merupakan suatu
keniscayaan. Sebagai gantinya, menurut Syahrur, yang diperlukan adalah

sebuah pendekatan kritis dalam penafsiran dengan menggunakan "pandangan

32 peter Clark, "The Shahrour Phenomenon: A Liberal Islamic Voice from Syria, dalam
"Islam and Christian-Muslim Relations” Vol. 7., No. 3, (Oktober 1996), hlm. 337-341.

33 1 ihat Dale F. Eickelman, "Islamic Liberalism Strikes Back", dalam MESA Bulletin, Vol.
27. No. 2, (Desaember 1993).

3 Lihat Dale F. Eickelman, "Inside the Islamic Reformation", dalam Wilson Quarterly, VOI
22, 1(1998).
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dunia" serta pengetahuan terhadap ruang dan waktu yang berbeda. Peninggalan
tradisi figih tradisional sudah saatnya ditinggalkan dan yang diperlukan adalah
mengembangkan pembahasan fighiyyah pada persoalam kontemporer seperti;
demokrasi, lembaga-lembaga legislatif yang peka terhadap suara rakyat, dan

kebebasan manusia.>®

Islamisis lain, Wael B. Hallag dalam bukunya A History of Islamic
Legal Theoris,”® dengan tawaran dan temuan Syahrir atas metodologi Hukum
Islam terkhusus dengan teori batas (7he Theory of Limits), memposisikan
Syahrir sejajar dengan Fazlurrahman -masuk dalam kategori kelompok

agamawan yang liberal.

Respon terhadap pemikiran Syahrur juga muncul dan berkembang di
kalangan akademisi-akademisi Indonesia. Ini bisa ditunjukkan dengan adanya
beberapa artikel, review buku, ataupun skripsi yang merespon dan mengkaji
pemikirannya. Beberapa tulisan Sahiron Syamsuddin misalnya, mencoba untuk
mengenalkan pemikiran Syahrur, di antaranya resensi (Review) buku al-Kitab
wa a]—Qw"a_n} 7 Dalam resensinya Sahiron berusaha mendeskripsikan kandungan
dan kerangka metodologis dari buku pertama Syahrur. Tulisannya yang lain

adalah “Intertektualitas dan Analisis linguistik Paradigmo-Sintagmatik: Studi

% Lihat Dale F. Eickelman, "Pengantar Bagi Karya Muhammad Syahrur Nahw Usul
Jadidah li al-figh al-Islami", dalam Muhammad Syahrur, Metodologi Figih Islam Kontemporer ...,
Loc.Cit., him. 13-15.

36 Wael B. Hallaq, Sejarah Teori Hukum Islam, terj. E. Kusnadiningrat dan Abdul Haris bin
Wahid (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000) hlm. 363-376.

37 Sahiron Syamsuddin, "Review: al-Kitab wa al-Quran Qiraah Mu'asirah, dalam al-
Jami'ah Journal of Islamic Studies, No. 62/X1I 1998, him. 218



16

Atas Hermeneutika al-Quran Kontemporer M. Syahrir™® serta “Metode
Intertektualitas Muhammad Syahrur dalam Penafsiran al-Qur'an”.* Keduanya
mencoba mendeskripsikan metode intertektualitas dan analisis linguistik yang
digunakan Syahrur dalam penafsiran al-Qur'an, serta konsep umum Syahrur
tentang al-Qur'an. Terakhir, tulisan Sahiron yang membahas tentang konsep
wahyu yang ditawarkan Syahrur, mulai dari definisi sampai pada model dan
proses turunnya wahyu, yakni yang berjudul Konsep Wahyu al-Qura'an dalam
Perspektif M. Syahrur. i

M. Inam Esha dalam artikelnya “Rekonstruksi Historis Metodologis
Pemikiran M. Syahrur”,*" menyoroti Syahrir dari sisi pembaharuan pemikiran
Islam. Yakni terkait dengan tawaran metodologisnya bagi pengembangan
Hukum Islam. Ia juga melacak akar historis dan metodologis pemikiran Syahrur
yang memunculkan apa yang disebut dengan Teori Batas (Limit Theory).
Sementara Abdul Mustagim dalam artikelnya “Mempertimbangkan Metodologi

Tafsir Muhammad Syahrir”,” selain mencoba menjelaskan konstruksi

% Sahiron Syamsuddin, “Intertektualitas dan Analisis linguistik Paradismo-Sintagmatik:
Studi Atas Hermeneutika al-Qur'an Kontemporer M. Syahrur”, makalah ini tidak diterbitkan dan
pernah di presentasikan dalam Staduim General BEM Tafsir Hadis Fk. Ushuluddin IAIN Sunan
Kalijaga Yogykarta pada tanggal 15 Mei 1999, him-1-3. makalah tidak diterbitkan.

3 Sahiron Syamsuddin, "Metode Intertektualitas Muhammad Syahrur dalam Penafsiran al-
Qur'an", dalam, Abdul Mustagim dan Sahiron Syamsuddin (ed.), Studi al-Quran Kontemporer:
Wacana Baru Berbagai Metodologi Tafsir (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hlm. 131-148.

% {ihat Sahiron Syamsuddin, "Konsep Wahyu al-Qur'an dalam Perspektif M. Syahrur,
dalam Jurnal [imu-Ilmu al-Qur'an dan Hadis,Vol. 1, No. 1, Juli 2000, hlm. 47-57.

41 M. Inam Esha, “Rekonstruksi Historis Metodologis Pemikiran M. Syahrur”, dalam Jurnal
al-Huda, Vol. 2. No. 4, 2001, him. 123-136.

2 Abdul Mustagim, “Mempertimbangkan Metodologi Tafsir Muhammad Syahrur”,
makalah tidak diterbitkan.
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metodologis penafsiran Syahrur juga menjelaskan aplikasi metode penafsiran
Syahrur atas tema-tema seperti syahwat, iman dan islam.
Tulisan lain adalah “Tafsir Ayat-Ayat Gender dalam al-Qur'an: Tinjauan

t4 1]

Terhadap Pemikiran Muhammad Syahrur dalam ‘Bacaan Kontemporer’™ yang
ditulis oleh M. Aunul Abied Shah dan Hakim Taufik. Kedua penulis tersebut
secara deskriptif menjelaskan biografi Syahrur serta menitikberatkan pada
pembahasan metodologi penafsiran Syahrur terhadap ayat-ayat gender.®

Terkait dengan studi atas pemikiran Syahrur dalam bentuk karya tulis
ilmiah kesarjanaan (Skripsi) dapat diberikan contoh sebagai berikut; Anti
Sinonimitas (Li Taradufa fi al-Kalimat) dalam Kajian TafSir Kontemporer
(Teori La Taradufa fi al-Kalimat dalam al-Kitab wa al-Qur'an Qira'ah Muasirah
Karya Syahrur) yang ditulis oleh Badrus Samsul Fata. Dalam karyanya, Badrus
memfokuskan pembahasan pada analisa historis-genealogis untuk melacak
kemunculan perdebatan teori sinonim dan anti sinonim dalam bahasa. Secara
komperehensif ia menjelaskan struktur dasar teori anti sinonimitas, landasan
pijakan dan pilihan Syahrur terhadap anti sinonimitas. Ini dilakukan dengan
mengkaji tokoh-tokoh linguistik yang mempengaruhi Syahrur sampai pada
kerangka aplikasi Syahrur atas teori tersebut.*

Selanjutnya, skripsi yang memfokuskan pembahasan pada upaya

dekonstrukrif Syahrur terhadap konsep-konsep yang telah dianggap final dan

3 M. Aunul Abied Shah dan Hakim Taufik, "Tafsir Ayat-Ayat Gender dalam al-Qur'an:
Tinjauan Terhadap Pemikiran Muhammad Syahrur dalam "Bacaan Kontemporer" dalam Is/am
Garda Depan, (Bandung: Mizan, 2001), hlm. 235-225.

“ Badrus Samsul Fata, "Anti Sinonimitas (La Taradufa fi al-Kalimat) dalam Kajian Tafsir
Kontemporer (Teori La Taradufa fi al-Kalimat dalam al-Kitab wa al-Qur'an Qira'ah Mu'asirah Karya
Syahrur)", Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis Fak. Ushuluddin JAIN Sunan Kalijaga Yogykarta, 2003.



18

baku dalam studi 'Ulum al-Qur'an. Antara lain; Konsep [jazul Qur'an Perspektif
Syahrur: Studi Analisi atas al-Kitab wa al-Quran: Qira'ah Mu'agiral, karya
Khoirul Hudaya.*® Hudaya menyoroti bahwa perdebatan seputar ijaz al-Qur’an
sebenarnya berlangsung sejak abad III H yang diusung oleh dua kelompok
teolog besar, Asy’ariyah dan Mu’tazilah. Secara umum pandangan kedua
kelompok tersebut sesungguhnya dipengaruhi oleh pandangan seputar
‘eksistensi al-Qur’an’. Bagi As’ariyyah, ijaz al-Qur’an terletak pada fasahah
dan balagahnya (keindahan bahasa). Sebab, mereka memandang bahwa al-
Qur'an merupakan representasi dari eksistensi Tuhan melalui kalam-Nya.
Sementara Mu’tazilah memandang bahwa al-qur’an sebagai makhluk yang
terlepas dari sifat ketuhanan. [’jaz al-Qur’an terletak pada sarfah-nya, yakni
pada keindahan bahasa dan keselarasan katanya.

Berseberangan dengan dua kelompok tersebut menurut Hudaya, Syarur
memandang bahwa 7jaz al-Qur’an tereletak pada sifat fasyabuf-nya. Yakni,
permanensi bentuk teks dan fleksibilitas kandungan (sabat al-nas wa harakat al-
muhitawa).

Skripsi lain adalah Konsep Wahyu Menurut Muhammad Syahrur karya
Ahmad Syarqawi;*® Menurut Syarqawi, Syahrur merumuskan konsep wahyu
terangkai melalui kerja analisi terhadap kata inzal, tanzil, al-ja’l, al-wahyu, al-
zikr, dan al-ruh. Inzal dan al-ja’l beroperasi secara serentak dalam wilayah

materialisai/arabisasi ayat-ayat yang terasuk katergori a/-qur’an, di mana

% Khoirul Hudaya, "Konsep I'jazul Qur'an Perspektif Syahrur: Studi Analisi atas al-Kitab
wa al-Qur'an: Qira'ah Mu'asirah", Skrpsi, Jurusan Tafsir Hadis Fak. Ushuluddin IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2000

4 Ahmad Syargawi, "Konsep Wahyu Menurut Muhammad Syahrur", Skripsi, Jurusan
Tafsir Hadis Fak. Ushuluddin IAIN Suan Kalijaga Yogyakrta, 2002,
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sebelumnya berupa kalimatullah yang bersilal pasti., yang telah mewujud,
kemudian disampaikan kepada Rasulullah melalui proses fanzl selama 23
tahun. Sementara umm al-kitab, al-sab’u al-masani, dan taf3fil al-kitab tidak
memerlukan a/-ja’l, mengingat ketiganya tidak terkait dengan sekaligus bukan
norma realitas obyektif sebagaimana al-qur’an. Umm al-kitab dan taf3il al-kitab
disampaikan Allah kepada Nabi Muhammad sesuai kebutuhan dan
pengalamannya dalam merespon realitas konkrit Arab saat itu, artinya terkait
dengan asbab al-nuzul.

Dalam konteks pewahyuan ini, inzal dan tanzil bekerja sama dengan
baik menjadi saluran proses pewahyvan umm al-kitab, al-sab’u al-masani, dan
tafsil al-kitab. Keseluruhan pewahyuan kepada Muhammad tidak terlepas dari
peran Jibril, baik yang datang kepada Nabi dalam bentuk manusia (a/-waly al-
fu’adi) maupun dalam wujud abstrak (a/-wahy al-mujarrad). tugas semacam ini
yang menyebabkan Jibril disebut dengan ruh. Wahyu dalam bentuk kemasan
bahasa Arab lisan yang disampaikan jibril kepada Muhammad itu kemudian
disebut dengan a/-Zikr.

Konsep wahyu Syahrur menurut syarqawi berpengaruh pada tiga hal; 1).
Konsep sabab al-nuzul Bagi Syarur sabab al-nuzul hanya dimiliki umm al-
kitab, dan tafsfil al-kitab, 2). Konsep nasikh mansukh. Bagi Syarur tidak ada
nasikh mansukh dalam ayat-ayat al-qur’an, ia hanya berlaku bagi ayat-ayat
umm al-kitab guna menyesuaikan dengan realitas social yang dialami Nabi; 3).
Metode penafsiran al-Kitab. Ayat-ayat yang masuk dalam kategori
mutasyabihat (seperti al-qur’an) digali melalui metode tartil dengan konotasi

makna ta’wil. Sementara untuk ayat-ayat wmnm al-kitab digunakan metode
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muqaranah (komparasi) dan fagatu’ al-ma’lumat (cross examination) antar
ayat-ayat dengan membuka ruang gerak bebas bagi ijtihad selama tetap dalam
garis hudud Allah.

Sebagian skripsi lain yang juga menyoroti pemikiran Syahrur dalam
horison studi Ulim al-Qur’an yakni; Al-Qur'an Menurut Muhammad Syahrur
(Studi atas Interpretasi Alteratif al-Qur'an)” karya M. Abdul Majied.
Dekonstruksi Studi Ilmu al-Qur'an; Telaah atas Ancangan Hermeneutika Kitab
Suci Dr. Syahriir karya Ahmad Fawaid Sadzily;*® Rekonstruksi Mulbkam dan
Mutsyabih (Telaah Kritis Pemikiran Muhammad Syahrur) karya Mashadin;*

Empat skripsi yang mencoba mengkomparasikan pemikiran Syahrur
dengan tokoh-tokoh lain antar lain; Komparasi Hermeneutis Konsep Ta'wil
Menurut Muhammad Syahrur dan Nasr Hamid Abu-Zaid dalam Perspektif al-
ta'wil al-"TImi karya Fahrur Rozi;> Konsep Sunnah dan Hadis Studi Komparatif
antara Fazlurrahman dan Mubammad Syahrur karya Fahrurrozi;”' Konsep

Poligami dalam Islam (Studi Pemikiran M. Saltut dan M. Syahrur) karya Rifqul

4 M. Abdul Majid, "Al-Quran menurut Muhaammad Syahrur (Studi atas Interpretasi
Alternatif al-Qur'an)", Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis Fak. Ushuluddin IAIN SunanKalijaga
Yogykarta, 2002.

“® Ahmad Fawaid Sadzily, "Dekonstruksi Studi llmu al-Qur'an: Telaah atas Ancangan
Herneneutika Kitab Suci Dr. Syahrur", Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis Fak. Ushluddin JAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2001.

4 Mashadin, " Rekonstruksi Muhkam dan Mutsyabib (Telaah Kritis Pemikiran Muhammad
Syahrur)", Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001.

% Fahrur Rozi, "Komparasi Hermeneutis Konsep Ta'wil Menurut Muhammad Syahrur dan
Nasr Hamid Abu-Zaid dalam Perspektif al-ta'wil al-Timi", Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis Fak.
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.

5! Fahrurrozi, "Konsep Sunnah dan Hadis Studi Komparatif antara Fazlurrahman dan
Muhammad Syahrur", Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2002.
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Faroh;?> dan Studi Perbandingan Konsep Evolusi Kejadian Manusia menurut
Darwin dan Syahrurkarya Syariatul Khoirah.*

Fahrur Rozi dalam mengkomparasikan antara Syahrur dan Abu-Zaid,
menganalisisnya dari perspektif at-ta'wil al-'ilmi yang dikembangkan oleh Amin
Abdullah. Yakni, suatu model pembacaan terhadap teks al-Qur'an yang bersifat
dialogis-emansipatoris  interdisipliner = dalam  perkembangan = wacana
hermeneutika al-Qur'an kontemporer. Dengan mengunakan tiga cara komparasi;
independensi, dialogis, dan integrasi, Fahrur Rozi menghasilkan kesimpulan
bahwa posisi Syahrur berada pada paradigma post positivisme, sementara Abu-
Zaid berada pada posisi paradigama teori kritis. Dari sisi model dan produk
hermeneutisnya, Syahrur cenderung pada hermencutika kritis-filosofis
sedangkan Abu-Zaid cenderung pada hermencutika kritis-literalis™>

Kajian komparasi konsep sunnah dan hadits Syahrur serta Rahman yang
dilakukan Fahrurrozi menyimpulkan bahwa keduanya sama-sama mengakui
otoritas sunnah dan hadits dengan asumsi bahwa sunah Nabi merupakan sumber
pokok kedua bagi ajaran Islam setelah al-Qur’an. Namun, berbeda dengan
pendapat umum keduanya memberikan konseptualisasi sebagai berikut:
Pertama, dengan pendekatan historis Rahman menyatakan bahwa sunnah tidak
bersifat statis dan mutlak, tetapi lebih tepat jika dipahami sebagai sebuah

pengayom yang bersifat dinamis. Hadits adalah verbalisasi dari kandungan

52 Rifgqul Faroh,, "Konsep Poligami dalam Islam (Studi Pemikiran M. Saltut dan M.
Syahrur)", Skripsi, Jurusan PMH Fak. Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.

53 Syariatul Khoirah, " Studi Perbandingan Konsep Evolusi Kejadian Manusia menurut
Darwin dan Syahrur” Skripsi, Jurusan Agqidah Filsafat Fak. Ushuluddin JAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2003.
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sunnah yang sebagian besar merupakan formulasi generasi awal Islam, yang
mengalami kodifikasi pada abad II H. Untuk memahamainya haruslah difahami
dalam konteks historis yang melingkupinya agar bisa ditarik prinsi-prinsip
universal dari sunnah Nabi tersebut. Dalam pembacaan demikianlah hadits
memberikan manfaat pada situasi dewasa ini.

Kedua, melalui pendekatan linguistik Syahrur menyimpulkan bahwa
sunnah Nabi adalah metode dalam mengaplikasikan hukum-hukum mutlak a/-
Tanzil dalam kondisi obyektif masyarakat pada masa beliau. Atau secara lebih
spesifik sunnah Nabi adalah pembatasan Nabi terhadap yang mutlak (taqyid al-
mutlag) dan pemutakan kembali terhadap hal yang telah dibatasi (it/ag al
mugqayyad) dalam wilayah yang diperbolehkan Allah (}alal) berdasarkan gerak
maju dan perkembangan masyarakat saat itu. Sehingga, ketaatan kita kepada
Rasulullah bukan terletak pada peniruan secara kaku dan literal terhadap detail-
detail keputusan beliau. Namun, terletak pada metode Nabi dalam menerapkan
prinsip-prinsip mutlak a/-Tanzil dalam realitas obyektif yang terus mengalami
perubahan, tanpa melampau bata;s-batas yang ditetapkan Allah. Sementara
hadits haruslah difahami di bawah prinsip-prinsip mutlak a/-7anzil dan tidak
sebaliknya jika bertenangan maka harus ditolak secara tegas.

Orientasi dari kajian konsep sunnah dan hadits kedua tokoh tersebut
dinyatakan Fahrurrozi adalah untuk menemukan kembali Islam ideal ilang
selama ini terkungkung dalam pemahaman ahistoris, literalis, dan atomis,
terutama disebabkan oleh penerimaan hadits yang tidak kritis.

Terdapat dua skripsi yang mengelaborasi produk pemikiran Syahrur

tentang permasalahan-permasalahan fighiyyah dan metodologi Hukum Islam
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(figh)nya serta menyorotinya dari perspektif Hukum Islam. Yakni, hasil
penelitian Siti Rohah berjudul Pemikiran Syahrur fentang Ayat-Ayat Jender
dalam al-Qur'an”” serta penelitian Irma Laily Fajarwati yang berjudul Prinsip
Batas (al-Hudid) dalam Hukum Islam Menurut M. Syahrur: Kajian
Metodologis>® Keduanya secara umum dapat dikatakan sama-sama meneliti
pemikiran Syahrur terkait dengan teori fudud (teori batas)-nya untuk
memecahkan persoalan fighiyyah, hanya saja yang kedua lebih pada aspek
metodologinya.

Menurut Rohah, dalam memecahkan persoalan ayat-ayat gender dalam
al-Qur’an yang penafsirannya diasumsikan adanya subordinasi perempuan oleh
laki-laki, Syahrur mendasarkannya pada konsep hudiud yang terbagai menjadi
tiga; al-hadd al-adna (batas minimal), a/-hadd al-a’la (batas maksimal), dan ma
baynahuma (yang di antara keduanya). Syahrur menekankan adanya perbedaan
ayat-ayat gender yang terdapat dalam wmm al-kitab antara yang bersifat hudud
dan ta’fimat (informasi/pengajaran). kebenaran ayat-ayat fa’/imat hanyalah
petunjuk etis schingga boleh tidak dikerjakan. Sedangkan ayat-ayat hudud
mengandung toleransi perilaku manusia selama perilaku tersebut masih dalam
lingkup ma baynahuma serta tidak melewati al-hadd al-adna (batas minimal),
al-hadd al-a’la (batas maksimal).

Beberapa contoh persoalan seputar gender yang dibahas antar lain;

poligami, warisan, pakain perempuan, dan kepemimpinan dalam rumah tangga.

5% Siti Rohah,, "Pemikiran Syahrur tentang Ayat-Ayat Jender dalam al-Qur'an”, Skripsi,
Jurusan Tafsir Hadis Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001.

% Irma Laily Fajarwati, 'Prinsip Batas (al-Hudud) dalam Hukum Islam Menurut M.
Syahrur: Kajian Metodologis", Skripsi, Jurusan Ahwal al-Syahsiyah Fak. Syariah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2000.
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Aplikasi teori Audid Syahrur dalam poligami, misalnya, menyebutkan bahwa
ayat-ayat poligami mencakup batas maksimal dan batas minimal dalam jumlah
istri (hudid al-kamm). Batas terendah adalah satu dan batas maksimal adalah
empat. Selain itu juga menuntut adanya batas kualitas (hudud al-kaydh.
Sehingga, pada sisi ini menetapkan minimal satu dengan tidak memandang
status gadis atau janda, sedang yang maksimal empat dengan hanya boleh
mengawini janda-janda yang mempunyai anak yatim.

Beberapa skripsi lain lagi yang mengelaborasi kerangka hermeneutika
Syahrur sekaligus aplikasinya dalam tema-tema penting dapat disebutkan antar
lain; Konsep Qada’ dan Qadar (Studi Kritis Penafsiran Mubhammad Syahrur
terhadap Ayat-Ayat Qada' dan Qadar) karya Himawan Fahmy Labib;>" Analisis
Pemikiran M, Syahrur tentang Syura dan Demokrasi karya Nur Rahmah;®
Rekonstruksi Pemaknaan Islam dan Iman (Telaah Deskriptif atas PenafSiran M.
Syahrur) karya Zulmani;” serta Konsep Jihad menurut Mubammad Syahrir,
karya Muhammad Fahrudin.%

Perlu disebutkan di sini pandangan beberapa tokoh lain dalam diskursus
seputar manusia, khususnya yang terkait dengan penafsiran atas teks Kitab Suci

(al-Qur’an). Pertama, ‘Aisyah Abdurrahman atau yang terkenal dengan sebutan

57 Himawan Fahmy Labib, "Konsep Qada' dan Qadar (Studi Kritis Penafsiran Muhammad
Syahrur terhadap Ayat-Ayat Qada' dan Qadar)", Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis Fak. Ushuluddin IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.

38 Nur Rahmah,,"Analisis Pemikiran M. Syahrur tentang Syura dan Demokrasi”, Skripsi,
Jurusan Jinayah Siyasah Fak. Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.

% Zulmani , "Rekonstruksi Pemaknaan Islam dan Iman (Telaah Deskriptif atas Penafsiran
M. Syahrur)", Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakaria,
2003.

% Muhammad Fabrudin, "Konsep Jihad Menurut Muhammad Syahrin", Skripsi, Jurusan
Tafsir Hadis Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.
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Bint al-Sya(i’ dalamn bukunya “Manusia Sensitivitas Hermeneutika al-Qur’an”.
Dalam bukunya tersebut melalui pendekatan bayani dengan metode al-gur’an
yufassiry ba’dubum ba’dan serta al-‘jbratu bi ‘umum al-lafz 1a bi khusus al-
sabab, Bint al-Syati’ mengelaborasi ayat-ayat yang terkait dengan manusia.
Pendekatan bahasa yang ia gunakan menunjukkan adanya perbedaan signifikan
pengistilahan manusia dalam al-Qur’an antara penggunaan kata a/-insan dan al-
basyar . Hampir senada dengan Syahrur, bint al-Syati’ menerjemahkan a/-
basyar sebagai dimensi material dari manusia, sementara a/-insan sebagai aspek
kemanusiaan manusia. Meski dalam banyak hal Bint al-Syafi’ senada dengan
Syahrur, seperti dalam persoalan pengajaran Adam tentang “nama-nama’ dan
afirmasinya terhadap pandangan-pandangan Darwin, dalam persoalan siapakah
manusia pertama ia berbeda dengan Syahrur. Menurutnya, manusia pertama
tidak lain dan tidak bukan adalah Adam as.®'

Tokoh lain yang hampir senada dengan Syahrur adalah Abd al-Sabur
Syahin dalam bukunya Penciptaan Adam Mitos atau Realjtas. Dalam bukunya
Syahin mengkritik tafsir-tafsir tentang penciptaan Adam yang hanya bersandar
pada cerita-cerita israiliyyat. Di samping pendekatan linguistik yang ia pakai,
Abd al-Sabur Syahin secara tegas juga mengafirmasi perkembangan teori ilmu
pengetahuan terutama disiplin antropologi dan teori evolusi Darwin dalam
menafsirkan ayat-ayat yang terkait dengan penciptaan Adam. Lebih jauh, ia
menyatakan bahwa sesungguhnya teori evolusi jauh sebelum Darwin telah

dinyatakan oleh Ibn Tufail dalam kisah Hayy ibn Yaqdan. Meski dalam banyak

8! Aisyah Abdurrahman, Manusia Sensitivitas Hermencutika al-Qur’an, terj. M. Adieb al-
Arief(Yogyakarta: LKis, 1997)
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hal terdapat keseiringan antara pandangan Abd al-Sabur Syahin dengan
Syahriir, secara metodologis antara masing-masing keduanya berangkat dari
kerangka yang berbeda®.

Dari sekian respon dan kritik terhadap pemikiran Syahrur baik dalam
bentuk artikel lepas, buku, ataupun penelitian di atas, dalam pandangan penulis
karya hanya Syariatul Khoirah yang memiliki relevansi dengan topik
pembahasan dalam penelitian ini. Syariatul Khoirah menyatakan bahwa
komparasi antara Syahrur dan Darwin menghasilkan kesimpulan bahwa teori
evolusi tidak bertentangan dengan al-Qur’an, sekaligus menjadi justifikasi
Syahrur bagi penafsirannya terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Letak perbedaan
keduanya adalah pada peran aktif Tuhan dalam proses evolusi manusia yang
bagi Darwin tidak ada. Meski demikian, sejauh penelaahan penulis ditemukan
ketidaktepatan Syariatul Khoirah dalam membaca penafsiran Syahrur terhadap
konsep penciptaan manusia dalam al-Qur’an. Pertama, kajian tentang asal-usul
manusia Syahrur dipangkas oleh Syariatul Khoirah mulai pada kemunculan
Adam dengan menyatakan bahwa Adam adalah manusia pertama. Padahal, bagi
Syahrir terdapat rentetan panjang terkait dengan asal-usul dan evolusi kejadian
manusia mulai dari manusia pra Adam (basyar) dan tahapan-tahapan
transformasinya menjadi manusia beradab (imsan) yang ditandai dengan
peniupan ruh. Kedua, Syariatul Khoirah menyimpulkan bahwa istilah Syahrur
dengan ‘adam al-ula dan ‘adam al-$ani adalah dua tahap proses kejadian
manusia yakni manusia pertama dan manusia kedua (keturunan manusia

pertama). Sehingga disimpulkan bahwa Adam adalah manusia pertama tanpa

62 Abd al-Sabur Syahin, Penciptaan Nabi Adam ..., op.cit.
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menyebutkan apakah itu basyar atau insan sebagaimana kategorsisasi yang
dilakukan Syahrur. Dua istilah tersebut menurut pembacaan penulis
sesungguhnya lebih tepat bila dipandang sebagai tahapan-tahapan evolusi atau
transformasi manusia dari basyar (manusia hewani) menjadi insan (manusia
beradab sebagaimana dijelaskan Syahrur. Sehingga, akan lebih tepat kiranya
jika dikatakan bahwa dalam penafsiran Syahrur Adam bukanlah manusia
pertama/permulaan (abu al-basyar) melainkan manusia beradab pertama (abu al-
insan).

Melihat berbagai macam kajian terhadap pemikiran Syahrur
sebagaimana yang dipaparkan di atas, penulis mencoba melakukan pembacaan
lain atas pemikiran Syahrur. Yakni, mencoba menelusuri bagaimana Syahrur
memandang konsep asal-usul manusia sekaligus proses terjadinya peradaban
awal manusia berdasarkan pada penafsirannya terhadap ayat-ayat al-Qur'an.
Selanjutnya pemikiran Syahrur tersebut secara kritis akan dianalisis dan
disoroti dalam konteks studi relasi sains dan agama. Last but not least, dari hal

itulah penelitian ini hendak dilakukan.

E. Metode Penelitian
Penelitian ini sepenuhnya merupakan penelitian kepustakaan (Zibrary
research). Yakni, scbuah penelitian yang memfokuskan penelitiannya dengan

menggunakan data dan informasi dengan bantuan berbagai macam materi dan
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literatur baik berupa buku-buku, majalah, naskah-naskah, catatan-cacatan, kisah
sejarah dokumen-dokumen, dan lain-lain %

Sedang metode™ yang digunakan adalah metode deskriptif-analisis.
Y akni, penelitian yang berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisa, dan
menginterpretasikan kondisi-kondisi yang ada.%® Terkait dengan penelitian ini
penulis berusaha untuk mendeskripsikan secara sistematis hermeneutika al-
Qur'an Muhammad Syahrur tentang asal-usul peradaban manusia. Kemudian,
diteruskan dengan menganalisis secara kritis pelbagai konsep yang
dikembangkan oleh Syahrur tersebut.

Untuk kepentingan pengumpulan data, penulis menggunakan metode
kualitatif®® sebagai prosedur penelitian. Dengan demikian diharapkan akan
menghasilkan data deskriptif tentang pemikiran Syahrur yang dalam hal ini
menjadi obyek penelitian. Di sini penulis akan mengumpulkan data-data yang

berkenaan dengan pemikiran Syahrur, terutama yang memiliki relevansi dengan

83 Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Cet. Ke-7 (Bandung: Mandar Maju, 1996),
hlm. 33.

% Metode (method) pada dasarnya adalah cara untuk menghimpun data dan memeriksa
kebenaran pengetahuan tentang gejala/gagasan yang ditelaah. Lihat The Liang Gie, /lmu politik:
Pembahasan tentang Pengertian, Kedudukan, Lingkupan, dan Metodologi, cet. 11 (Yogyakarta:
YSIT, 1990), him. 80-120. Sementara Koentjaraningrat —sebagaimana dikutip Anton Bakker dan
Achmad Charis Zubair, memaknai metode dengan pengertian cara atau jalan. Sehubungan dengan
upaya kerja ilmiah, metode berarti menyangkut masalah metode kerja;, yaitu cara kerja untuk
memahami obyek yang menjadi sasaran suatu ilmu yang bersangkutan. Dalam kerangka ilmiah
metode dibedakan dengan metodologi (methodology), yang berarti pengetahuan tentang
metode/cara kerja yang disesuaikan dengan obyek studi ilmuw-ilmu yang bersangkutan. Sementara
istilah metodik (kumpulan dari metode-metode) sebagai derivasi dari metode berarti jalan-
jalan/cara-cara yang akan ditempuh guna lebih mendalami svatu obyek studi. Lihat Anton Bakker
dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 14.

5 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1996),
him. 26.

8 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif Lihat Lexy J. Moloeng, Metodologi
Peneclitian Kvalitatif, Cet 11 (Bandung: PT. Rosda Karya, 2000), him. 3.
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pemikiran tentang asal-usul manusia dan terbentuknya peradaban awal
manusia.

Untuk kebutuhan pengolahan data penulis menggunakan sebuah
pendekatan hermeneutika kritis.®” Yakni, sebuah pendekatan yang dimaksudkan
untuk mengungkapkan rahasia "makna" di balik suatu teks dalam jangkauan
yang lebih radik dan obyektif. ®® Secara filosofis penulis akan mencoba mencari
ide-ide dasar atau gagasan yang bersifat fundamental terhadap obyek persoalan
yang penulis kaji yang dalam hal ini adalah konstruksi hermeneutika Syahrur
tentang asal-usul peradaban manusia® Penekanan khusus akan diberikan pada
aspek pengarang dan teks, meski tidak menafikan aspek konteks. Posisi peneliti
sebagai pembaca (reader) akan melakukan pembacaaan secara kritis terhadap

konsep dan pemikiran yang dituangkan Syahrur (fex/), mengungkap muatan-

87 Kata hermeneutik berasal dari kata kerja bahasa Yunani, hermencuein, sedang kata
bendanya hermenia. Istilah tersebut dalam bahasa Inggris disebut dengan hermeneutic yang
diterjemahkan dengan to interpret, menginterpretasikan, menafsirkan, menerjemahkan. Akar kedua
kata tersebut diasosiasikan kepada dewa Hermes (Aermeios) dalam mitologi Yunani Kuno. Yakni,
utusan yang bertugas menyampaikan dan menerjemahkan pesan Dewata yang masih samar-samar ke
dalam bahasa yang bisa dipahami manusia. Sayyed Hossen Nasr menyebut Hermes dengan Nabi
Idris as. Uraian lebih lanut tentang hal ini lihat Komarudin Hidayat, Memahami Bahasa Agama:
Sebuah Kajian Hermeneutik, Cet. 1 (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 125-126. Problem
hermeneutis pada intinya terkait dengan proses penafsiran terhadap teks yang muncul ketika
seseorang mengalami aleinasi terhadap teks dan maknanya. Problem hermeneutis tidak saja
mencakup metode memahami suvatu teks, melainkan juga hakekat penafsiran itu sendiri, bahkan hal-
hal di luar teks dan penafsir yang turut mengatur produk-produk penafsiran.

% Hermeneutika kritis (diadopsi dari Jurgen Habermas penggagas "teori kritis")
menckankan pada penyingkapan selubung-selubung ideologis dalam suatu teks. Sebagai bagian dari
kritik ideologi, kerja hermeneutika kritis adalah mengungkap kekuatan-kekuatan di balik suatu teks.
Dalam pada itu, standard penafsiran yang memadai adalah keputusan yang berasal dari faktor
eksternal, dan hal itu berkaitan dengan identifikasi hubungan-hubungan dan proses-proses sosial
yang memproduksi, mendistorsi, dan mengolah makna. Keterangan lebih lanjut lihat, Ilham B.
Saenong, Hermenetutika Pembebasan: Metodologi Tafsir al-Qur'an Menurut Hasan Hanafi (Jakarta:
Teraju, 2002), him. 23-45., Josef Bleicher, Confemporary Hermeneutics: Hermeneutics as Methods,
Philosiphy, and Critique (London: Roultledge and Kagen Paul, 1980), hlm. 1-5.

% Tentang pendekatan ini diclaborasi Amin Abdullah dalam, “Rekonstruksi Metodologi
Studi Agama dalam Mayarakat Multikultural dan Multi Religius” dalam Amin Abdullah dkk. (ed.),
Antologi Studi Agama; Teori dan Metodologi (Jogjakarta: Sunan Kalijaga Press, 2000), him. 8.
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muatan, agenda tersembunyi, serta kekuatan-kekuatan di balik teks pemikiran
Syahrur dengan tetap memperhatikan konteks Syahrur sebagai pengarang.

Setelah dijelaskan konteks kemunculan relasi sains dan agama baik
secara historis maupun metodologis, melalui metode induksi penarikan
kesimpulan akan dilakukan. Secara teknis, metode induksi adalah menarik
kesimpulan dari data-data yang bersifat khusus menuju kesimpulan akhir yang
bersifat umum.

Data-data primer yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
karya-karya Syahrur yang secara khusus terkait dengan studi hermeneutika al-
Qur'an. Lebih fokus lagi karya-karya Sya];ll'-l-ll’ yang membahas tentang asal-usul
manusia serta evolusi peradabannya. Seperti, Dirasah Islamiyyah Mu'asirah fi
al-Daulah wa al-Mujtama’ (edisi Bahasa Indonesia, Tirani Islam : Genealogi
Measyarakat dan Negara), Al-Kitab wa al-Qur'an: Qira'ah Mu'asirah, al-Iman wa
al-Islam: Manzumat al-Qiyam, Nahw Usul Jadidah Ii Figh al-Islami, Masyru'
Misaq al-Amal al-Islami, di samping juga tulisan-tulisan Syahrur dalam bentuk
artikel dalam berbagai jurnal maupun website di internet.

Sementara itu data-data skunder yang dipergunakan dan sekaligus dijadikan

sebagai acuan untuk menganalisis pemikiran Syahrur adalah buku-buku yang

terkait dengan studi sains dan relasi sains dan agama. antara lain, Menyibak Tirai

Kejahian; Pengantar Epistemologi Islam;"® Revolusi Integralisme Islam;”' Filsafat

™ Mulyadi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahian; Pengantar Epistemologi Islam

(Bandung: Mizan, 2003).

" Armahedi Mahzar. Revolusi Integralisme Islam (Bandung: Mizan, 2004).
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Sains Menurut al-Qur’an;” Juru Bicara Tuhan,” Paradigma Holistik; Dislog
Filsafat, Sains, dan Kehidupan Menurut Shadra dan Whitehead”™ Visi Baru
Kehidupan;” Manusia dengan Alam; Filsafat Manusia;”®. Pemikiran berbagai tokoh
dalam buku tersebut akan dipergunakan untuk menganalisis pemikiran Syahrur
sekaligus untuk memposisikan pemikiran Syahrur dalam konteks relasi sains dan
agama. Sementara itu, untuk memperkuat akurasi dan vailiditas data dalam
penelitian ini akan dimanfaatkan berbagai macam sumber tulisan baik buku
maupun artikel yang terkait dengan pemikiran Muhammad Syahrur serta sumber-
sumber tulisan seputar diskursus antropologis yang membahas tentang asal-usul
dan proses penciptaan manusia serta teori perkembangan peradaban manusia.
F. Sistematika Pembahasan
Untuk tujuan konstruksi bahasan yang sistematis dan diperolehnya
hubungan logis tiap-tiap bahasan, maka penulis membuat urutan langkah kajian
sebagai berikut:
Pada bab I yang merupakan bab pendahuluan akan diuraikan
argumentasi tentang signifikansi penelitian yang akan dilakukan peneliti.
Pendahuluan ini memuat; (1) Latar belakang masalah yang memaparkan

tentang problem akademis yang melatarbelakangi penelitian ini serta

2 Mahdi Ghulsyani, Filsafat Sains Menurut al-Qur’an, terj. Agus Effendi, Cet. IX
(Bandung: Miza, 1996).

 Ian G. Babour, Juru Bicara Tuhan, terj. E.R. Muhammad (Bandung: Mizan, 2000).

™ Husain Heriyanto, Paradigma Holistik: Dialog Filsafat, Sains, dan Kehidupan Menurut
Shadra dan Whitehead (Jakarta: Teraju, 2003).

> Eko Wijayanto, dkk. (ed.), Visi Baru Kehidupan (Jakarta: PPM, 2002).

" 1. R. Poedjawijatna, Manusia dengan Alam; Filsafat Manusia, (Jakarta: Bina Aksara,
1987).
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argumentasi pemilihan tema; (2) Rumusan masalah berisikan pertanyaan-
pertanyaan yang sekaligus menjelaskan problem akademis yang akan dijawab
dalam penelitian; (3) Tujuan dan manfaat penelitian yang berfungsi untuk
mempertegas fokus dan kegunaan penelitian ini baik bagi penulis maupun bagi
kepentingan akademis; (4) Telaah pustaka yang menguraikan tentang pelbagai
penelitian yang pernah dilakukan terkait dengan pemikiran tokoh yang
dimaksud (dalam hal ini Syahrur), sekaligus mempertegas posisi penulis dalam
penelitian ini; (5) Metode penelitian, yakni menjelaskan tentang jenis
penelitian, teknik pengumpulan data, metode dan pendekatan yang
dipergunakan untuk keperluan analisis; dan (6) Sistematika pembahasan yang
berisikan urutan serta hubungan logis pembahasan dalam penelitian ini.

Memasuki pada bab II sebagai langkah awal untuk memahami pemikiran
Syahrur, penting untuk mengupas sosok Syahrur terkait dengan setting sosial
sekaligus setting intelektualnya. Oleh karena itu, pada bagian ini penulis akan
mendeskripsikan sketsa biografi Muhammad Syahrur serta karya-karyanya,
latar belakang dan landasan filosofis pemikirannya. Dalam deskripsi biografi
akan dijelaskan tentang aspek-aspek internal maupun eksternal yang
mempengaruhi pemikiran Muhammad Syahrﬁr, sampai pada realitas kondisi
sosio-kultur serta politik yang mendorong Syahrur untuk melakukan studi al-
Qur'an.

Pada bagian ini, yang tak kalah pentingnya adalah elaborasi tentang
bangunan atau konstruksi metode penafsiran (hermeneutika) al-Qur’an serta
kerangka teori pemikiran Syahrur. Ini menjadi penting, sebab dengan konstruksi

hermeneutika sekaligus kerangka teori pemikirannya tersebut, Syahrur
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mendasarkan pembacaannya terhadap al-Qur’an. Termasuk di dalamnya
diskursus tentang asal-usul peradaban manusia.

Setelah uraian tentang setting sosial-intelektual Syahrur serta
konstruksi hermeneutika dikupas secara gamblang dan jelas pada bab II, penulis
beranjak pada bab III. Pada bagian ini akan dieksplorasi bagaimana Syahrur
menerapkan hermeneutikanya untuk mengkonstruk “teori” tentang asal usul
peradaban manusia secara utuh dan komperehensif. Bagian ini bertopikan; Asal-
usul Peradaban Manusia dalam al-Qur’an: Perspektif Hermeneutika Muhammad
Syahrur, yang terdiri dari dua sub bahasan. Sub bahasan pertama akan
menjelaskan asal usul manusia, dan sub bahasan kedua menjelaskan tentang
proses terbentuknya komunitas primitif manusia.

Beralih pada Bab IV, bagian ini merupakan /ocus analisis penulis yang
mencoba memotret hermeneutika al-Qur’an Syahrur yang telah dikupas pada
bab III, dalam konteks horison relasi sains dan agama. Bagian ini terdiri dari
dua sub bahasan. Pertama tentang tinjauan historis-metodologis relasi sains dan
agama. Kedua, posisi hermeneutika Syahrur tentang “teori” asal-usul peradaban
manusia dalam konteks relasi sains dan agama.

Terakhir adalah Bab V atau Penutup, bagian ini merupakan penghujung
penelitian, yang mencakup; kesimpulan yang berisikan konklusi dari penelitian;

dan saran-saran terkait dengan penelitian dimaksud.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dijelaskan secara komperehensif dalam bab-

bab sebelumnya akhirnya dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Konstruksi hermeneutika Syahrur tentang asal-usul peradaban manusia
didasarkan Syahrur pada landasan ontologis dialektika dalam relasi dialektis
“being/kaynunah’, “become/sayrurah’, dan “becoming/sairurah’, atau yang ia
sebut dengan dialektika “tasbih”. Syahrur berpandangan bahwa asal mula
realitas alam termasuk di dalamnya manusia bukanlah berasal dari kekosongan.
Eksistensi seluruh realitas dunia material-empirik (manusia termasuk
bagiannya) secara abstrak telah eksis dalam ide Tuhan, difahami Syahrur bukan
sebagai sebuah kekosongan. Berdasarkan hukum dialektika “tasbih” Syahrur
mengafirmasi teori evolusi Darwin, ia menyatakan bahwa keberadaaan manusia
sempurna (insan) saat ini berawal basyar yang telah melalui proses evolusi dan
abtraksi rasional sejak ditiupkannya ruft oleh Tuhan. Peniupan ruzh ini
merupakan titik tolak dipilihnya basyar menjadi khalifah Tuhan dibumi. Sebab,
dengannya manusia siap untuk menerima nubuwwah dan risalah, dua aspek
fundamental bagi perkembangan peradaban manusia selanjutnya. Peniupan ruh
terthadap manusia adalah pintu kesiapan manusia untuk menerima nubuwwah

dan risalah Tuhan. Di mana dengannya basyar melakukan transformasi dari
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kehidupan hewani menuju kehidupan beradab. Ini ditandai dengan; muncuinya
kesadaran beribu, berbapak, beranak, dan bersaudara sebagai awal dari bentuk
komunitas manusia paling primitif/awal; terjadinya differensiasi budaya dan
perilaku, serta berkembangnya pola perilaku dan pengetahuan manusia.

Usaha hermeneutika Syahrur di atas, dalam konteks relasi sains dan agama
adalah sebuah usaha untuk “menjembatani” sekaligus membuka kran kebuntuan
antara teori ilmiah dan doktrin keagamaan yang cenderung mengklaim
kebenarannya masing-masing. Penelusuran secara metodologis menunjukkan
upaya Syahrur untuk mengembalikan sebab forma dan sebab final teori ilmiah,
yang dalam paradigma Cartesian-Newtonian dinafikan sama sekali, karena
dianggap tidak ilmiah dan tidak rasional serta merupakan urusan agama.
Schingga, menyebabkan paradigma tersebut kehilangan aspek yang sangat
fundamental yakni sisi metafisik atau spiritualitas sains. Dalam kaitannya
dengan hermeneutikanya tentang asal-usul peradaban manusia, Syahrur
menunjukkan bahwa sebab forma-nya adalah terletak pada penegasannya
bahwa seluruh eksistensi yang berada di alam bukan diciptakan dari
ketiadaan/kekosongan (creatio ex nihilo) dan sekaligus tidak tercipta karena
faktor kebetulan serta arbitrary semata. la sebelumnya telah eksis secara
abstrak dalam ide (pengetahuan) Tuhan. Penolakan Syahrur terhadap faktor
kebetulan material dan tidak dimilikinya tujuan dari penciptaan dan
keberlangsungan evolusi menunjukkan bahwa semua esksistensi yang

diciptakan ini memiliki sebab final. Dalam konteks penciptaan manusia sebab
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finalnya adalah dijadikannya manusia khalifah di bumi, yang bertanggung
jawab untuk mengembangkan sisi nubuwwah dan risalah. Dua aspek

fundamental bagi perkembangan peradaban manusia selanjutnya.

B. Saran-saran

Sebagai penghujung dari penelitian ‘ini, akhirnya penulis perlu
menyampaikan bahwa pembacaan terhadap hermeneutika Syahrur tentang asal-usul
peradaban manusia yang diposisikan dalam konteks relasi sains dan agama adalah
sebuah upaya untuk membuktikan bahwa gntara wahyu dan realitas (baik realitas
empirik maupun ideal-rasional) tidak mesti, salmg berseberangan dan bertentangan.
Bahkan, masing-masing saling menjustifikasi satu sama lain. Di sinilah letak
keuniversalan teks Kitab Suci bahwa ia seldi{; kgntekstual untuk segala ruang dan
waktu (salihun Ii kulli zaman wa makan). Uspﬁiﬁ-usaha seperti ini perlu untuk
dikembangkan lebih lanjut, terlebih dalam kdﬂteﬂs integrasi sains dan agama
secara umum ataupun dalam konteks pengetﬂﬂ&ﬂgaﬁ studi intelektual di UIN
Sunan Kalijaga yang saat ini sedang melakuksil trahsformasi diri dalam upaya

mempersatukan (integrasi) antara ilmu-ilmu agani& tiah umum.
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4. PERGURUAN TINGGI

PENGALAMAN ORGANISASI

: SDN Pageruyung I Kendal, Tahun 1989
: MTS “Penawaja” Pageruyung Kendal,

Tahun 1991

: MA Darunnajah Cipining Bogor, Tahun

1996

: Masuk Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta Tahun Akademik
1998/1999

: ® Ketua Umum HMI (MPO) Komfak

Ushuluddin Periode 2000-2001

e Pengurus HMI Cabang Yogyakarta
Periode 2001-2002

e Pengurus Himpunan Mdhasiswa Kendal
Yogyakarta Periode 2002-2003

¢ Pengurus HMI Badko Indonesia Bagian
Tengah Periode 2003-2005
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